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Abstrak  

Subjective well-being (kesejahteraan subjektif) ditandai oleh kepuasan hidup, tingginya afek positif 

dan rendahnya afek negatif pada diri individu. Kesejahteraan subjektif pada mahasiswa perlu diamati 

sebab di masa ini  terjadi transisi menuju masa dewasa awal. Perubahan yang terjadi di masa transisi 

ini dapat memengaruhi fungsi kognitif dan afektif individu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kesejahteraan subjektif pada mahasiswa, 

ditinjau dari sisi eksternal maupun internal. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah narrative review. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal  seperti 

kebersyukuran, forgiveness, kepribadian, harga diri, spiritualitas, tujuan hidup dan kualitas kesehatan 

mental positif dapat mendukung terwujudnya tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi. Adapun 

faktor internal seperti gender, pengangguran, ketidakamanan finansial serta gejala gangguan 

kesehatan mental berpotensi mengancam kesejahteraan subjektif mahasiswa. Selain itu, faktor 

eksternal seperti hubungan sosial, dukungan keluarga dan performa akademik yang baik dapat 

mendukung terwujudnya tingkat kesejahteraan subjektif yang tinggi. Namun, faktor eksternal seperti 

situasi kehidupan yang tidak menentu dan stres akademik berpotensi mengancam kesejahteraan 

subjektif pada mahasiswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal (baik 

faktor protektif maupun faktor risiko) dapat memengaruhi kualitas kesejahteraan subjektif pada 

mahasiswa. Kaitan antara konteks kehidupan terhadap kesejahteraan subjektif,  seperti masa 

Pandemi COVID-19 perlu mendapat perhatian dengan melakukan penelitian lebih lanjut.  

Kata Kunci: faktor, kesejahteraan, subjektif, mahasiswa 

 

 

1. Pendahuluan  

Mahasiswa memiliki karakter yang khas dan menarik untuk diamati. Dilihat dari tugas 

perkembangannya, mahasiswa berada pada masa remaja akhir dan dewasa awal. Pada masa ini 

kehidupan remaja menunjukkan karakter dan tugas perkembangan yang khas. Erikson menyebutkan 

bahwa masa remaja berada pada usia 12-20 tahun yaitu tahap perkembangan identity and identity 

confusion pada tahap ini remaja dihadapkan pada identitas ego. Identitas ego adalah citra diri yang 

terbentuk selama masa remaja tentang siapa kita dan menjadi apa kita. Sedangkan krisis identitas 

menunjukkan kegagalan dalam meraih identitas ego selama masa remaja. Erikson berpendapat bahwa 

masa remaja merupakan masa kesenjangan antara anak dan dewasa, dalam tahap remaja muncul 

perasaan yang kuat dari identitas diri yaitu percaya diri. Apabila gagal mencapai identitas diri akan 

mengalami krisis identitas, Erikson menyebutnya dengan istilah “Confusion”. Tidak mengetahui siapa, 
apa, dan dimana mereka, tetap melanjutkan hidup normal seperti pendidikan, pekerjaan, menikah 

tetapi mereka merujuk pada identitas negatif seperti menjadi nakal dan minum obat terlarang 

(Ratnawulan, 2018). 
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Ketika dihadapkan pada situasi yang tidak menentu, seperti situasi Pandemi saat ini, konteks 

kehidupan mahasiswa mengalami penyesuaian. Salah satu penyesuaian yang dilakukan mahasiswa 

adalah terkait pendidikan yang dilakukan saat ini. Pada masa COVID-19 ini, para mahasiswa masih 

menjalani pembelajaran secara daring atau biasa disebut kuliah daring. Kuliah daring memiliki dampak 

pada mahasiswa seperti menimbulkan stres. Hasil penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti Litbang 

LPM Progress di Unindra menyatakan bahwa  92,9% perubahan sistem perkuliahan secara daring tidak 

efisien dan membuat mahasiswa merasa cemas, serta 86% mahasiswa merasa kurang dapat 

memahami saat melakukan diskusi secara daring (Nevitasari, 2020).   

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa fenomena yang terjadi pada mahasiswa di masa 

pembelajaran daring dapat menimbulkan distres akademik pada mahasiswa, baik pada laki-laki 

maupun perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Andiarna & Kusumawati (2020) menunjukkan 

bahwa sebanyak 228 mahasiswa memiliki tingkat stres akademik selama proses pembelajaran daring.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 96% stres pada perempuan dan sedikit lebih rendah (sebesar 

93%) pada laki-laki.  

Tingkat stres akademik pada mahasiswa ini dikarenakan oleh banyaknya tugas yang diterima oleh 

mahasiswa dan banyak keterbatasan dalam proses pembelajaran daring. Rasa ketidakpuasan 

mahasiswa terhadap pembelajaran daring membuat mahasiswa merasa sulit untuk memahami materi 

perkuliahan. Hal tersebut membuat munculnya rasa ketakutan pada mahasiswa akan kemauan 

akademiknya. Temuan kedua penelitian tersebut mengisyaratkan bahwa tingkat stres yang dialami 

mahasiswa dapat mempengaruhi subjective well-being mahasiswa.  

Diana Setyawati, peneliti dari Center for Public Mental Health Universitas Gadjah Mada menyebutkan 

bahwa perlu upaya perhatian terhadap masalah kesehatan mental belakangan ini. Mental health 

attention merupakan sesuatu yang penting untuk diperhatikan, terutama di masa Pandemi. Diana 

Setyawati menyebutkan bahwa “Sebenarnya prediksi 15 sampai 25% yang akan membutuhkan mental 
health attention. Jika ada 10.000 mahasiswa kira-kira sekitar 2.000 mahasiswa yang 

membutuhkannya” (Mahardika, 2020). Temuan di atas mengindikasikan bahwa dimensi psikologis 

dari Quality of Life mahasiswa yang membutuhkan mental health attention berada pada tingkat yang 

rendah (ugm.ac.id, 2020).  

Padahal kesehatan mental ini merupakan terkait juga dengan subjctive well-being individu. Subjective 

well-being menurut Diener (2009) adalah penilaian keseluruhan individu dengan macam-macam 

kriteria, Individu dikatakan memiliki Subjective well-being yang baik adalah ketika perasaan senang 

lebih besar dibandingkan perasaan tidak senang. Sementara individu yang dapat dikatakan memiliki 

tingkat subjective well-being yang rendah adalah ketika individu tersebut tidak puas dengan hidupnya, 

sering merasakan emosi negatif seperti amarah atau kecemasan, dan mengalami sedikit kegembiraan 

dalam hidupnya (Diener dkk., sebagaimana dikutip dalam Eid & Larsen, 2008).  

Penelitian terkait subjective well-being menunjukkan hasil yang beragam.  Penelitian yang dilakukan 

Anderson, dkk menunjukkan bahwa subjective well-being pada mahasiswa dipengaruhi oleh situasi 

hidup, finansial mahasiswa, kesehatan, tugas akademis, dan dukungan keluarga maupun teman 

(Anderson dkk., 2020). Beragamnya faktor yang memengaruhi subjective well-being ini menjadikan 

perlunya kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi subjective well-being pada mahasiswa. 

 

2. Kajian Literatur  

2.1. Subjective well-being  

Subjective well-being  dan happiness menurut Diener (2009) tidak dianggap sebagai perasaan subjektif 

semata melainkan keinginan untuk mencapai kehidupan yang berkualitas. Subjective well-being  

merupakan keseluruhan penilaian hidup individu dengan berbagai macam standar atau kriteria. 

Subjective well-being yang positif diartikan sebagai kondisi yang terjadi ketika perasaan yang 
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menyenangkan lebih besar daripada yang tidak menyenangkan. Ketiga penjelasan tersebut 

menekankan pengalaman emosional individu.  

Subjective well-being  menurut Compton (sebagaimana dikutip dalam Mujamiasih dkk., 2013) terdiri 

dari dua variabel utama yaitu happiness dan life satisfaction. Happiness berkaitan dengan emosi 

individu dan bagaimana ia merasakan dirinya dan lingkungannya. Sedangkan life satisfaction 

merupakan penilaian keseluruhan tentang penerimaan hidup individu itu sendiri. Snyder & Lopez 

(sebagaimana dikutip dalam Christina & Matulessy, 2016) happiness atau Subjective well-being  yaitu 

keadaan yang terdiri dari fungsi kognitif dan afektif. Fungsi kognitif merupakan evaluasi yang dilakukan 

oleh individu termasuk dalam hal membuat suatu keputusan yang berhubungan dengan kepuasan dan 

keutuhan hidupnya. Sedangkan fungsi afektif merupakan reaksi emosi positif ataupun negatif. 

Campbell (sebagaimana dikutip dalam Diener, 2009) menjelaskan subjective well-being  sebagai 

pengukuran positif yang terdapat pada pengalaman individu dan penilaian individu terhadap segala 

sesuatu dalam kehidupannya. 

Seseorang yang memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi akan mampu mengendalikan emosi 

dan menghadapi masalah dengan baik. Sebaliknya orang yang memiliki tingkat subjective well-
being yang rendah cenderung merasa hidupnya tidak bahagia, penuh perasaan pikiran dan perasaan 
negatif sehingga menimbulkan kecemasan, kemarahan, bahkan berisiko mengalami depresi (Diener 
dkk., 2015).   

Subjective well-being  memiliki hubungan positif pada mahasiswa, misalnya ada korelasi positif antara 

kebutuhan kognitif dengan kepuasan hidup pada mahasiswa, kebutuhan kognisi juga berhubungan 

secara positif dengan performansi dan peringkat akademis (Coutinho & Woolery sebagaimana dikutip 

dalam Anderson dkk., 2020). Namun penelitian lain menunjukkan bahwa tingkat kepuasan hidup 

mahasiswa lebih rendah dibanding orang dewasa pada populasi secara umum.  

 

2.2. Dimensi Subjective well-being   

Subjective well-being melibatkan evaluasi atau penilaian individu pada dua komponen, yakni 

komponen kognitif dan afektif. Tingkat subjective well-being yang tinggi ditandai dengan adanya 

evaluasi positif pada komponen kognitif, yaitu berupa tingginya kepuasan hidup serta evaluasi afektif 

berupa tingginya afek positif dan rendahnya afek negatif.  

a. Komponen kognitif   

1. Life satisfaction 

Merupakan evaluasi atau penilaian tentang kepuasan hidup individu. Life satisfaction, yaitu evaluasi 

individu terhadap kehidupannya dengan menyeluruh. Evaluasi terhadap kepuasan hidup ini 

melibatkan persepsi antara hidupnya dengan kriteria yang mereka miliki.  

2. Domain satisfaction 

Yaitu evaluasi domain dalam kehidupan yang dibuat oleh individu misalnya kesehatan fisik maupun 

mental, hiburan, pekerjaan, dan hubungan sosial 

b. Komponen afektif  

1. Afek positif 

Afek positif ini mempresentasikan suasana hati dan emosi positif terhadap peristiwa dalam hidup yang 

menunjukkan bahwa hidupnya berjalan sesuai dengan keinginannya. Emosi-emosi seperti 

ketertarikan akan sesuatu, kegembiraan, berhati-hati, antusias dan semangat, memiliki tekad yang 

besar, penuh perhatian, kasih sayang, dan aktif dalam melakukan sesuatu.  

2. Afek negatif 

Suasana hati atau emosi negatif yang ada dalam kehidupannya seperti peristiwa yang dialami, 

kesehatan, dan keadaanya. Emosi yang tidak menyenangkan seperti kesedihan, kesusahan, frustrasi, 
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adanya kekecewaan dan rasa bersalah, ketakutan, bertengkar, cepat marah, adanya rasa malu, gugup, 

gelisah, khawatir, dan iri hati. 

 

3. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah narrative review. Narrative review adalah bentuk 

penelitian yang berupaya untuk merangkum hasil penelitian yang telah dipublikasikan, dengan cara 

menghindari duplikasi penelitian dan berupaya untuk menemukan kebaruan dalam bidang penelitian 

ilmiah (Ferrari, 2015). Proses untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode narrative 

review dijelaskan dalam bagan berikut 

 

Gambar 1. Narrative review Framework (Ferrari, 2015) 
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4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Subjective well-being  

Hasil penelitian menunujukkan faktor yang mempengaruhi Subjective well-being  tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri individu saja (internal), tetapi juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor dari luar (eksternal). Faktor internal terdiri dari kebersyukuran, forgiveness, kepribadian, harga 

diri, dan spiritualitas.Sedangkan faktor eksternal terdiri dari dukungan sosial (Dewi & Nasywa, 2019). 

Kesejahteraan subjektif pada mahasiswa dipengaruhi oleh faktor situasi hidup, sumber finansial, 

transportasi dan yang terkait, kesehatan fisik, teman lama dan teman baru, dukungan, pelayanan, 

tugas-tugas akademis, dan dukungan keluarga (O’Connor sebagaimana dikutip dalam Anderson dkk., 

2020).  Diener (2009) menyebutkan faktor-faktor yang dapat memengaruhi subjective well-being , 

yakni:      

a. Kepuasan subjektif  

Kepuasan secara keseluruhan yang dinilai secara subjektif oleh individu. Kepuasan terhadap diri 

sendiri, di mana individu harus memiliki harga diri agar bisa puas dengan hidupnya yang merupakan 

korelasi tertinggi dengan kepuasan. Standar hidup yang dimiliki dan kehidupan keluarga juga 

berkorelasi dengan kepuasan hidup.   

b. Faktor demografi 

1.Usia  

Terdapat korelasi yang positif antara usia dengan kepuasan (Bortner & Hultsch sebagaimana dikutip 

dalam Diener, 2009). Awalnya studi berpendapat orang yang lebih bahagia terjadi pada orang yang 

masih muda daripada orang yang sudah tua (Kuhlen sebagaimana dikutip dalam Diener, 2009). Studi 

selanjutnya menjelaskan bahwa usia yang lebih muda merasakan kegembiraan yang lebih tinggi, 

tetapi orang tua cenderung lebih positif dalam menilai kehidupannya (Diener et al, sebagaimana 

dikutip dalam Diener, 2009).   

2. Gender  

Perempuan banyak yang melaporkan tentang afek negatif yang dialaminya, tetapi mereka juga 

mengalami kegembiraan yang lebih besar. Perempuan yang bekerja dengan tujuan untuk 

kesejahteraan diri sendiri maupun keluarga, di mana meskipun perempuan bekerja mereka 

diharapkan untuk tetap melakukan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga sehingga kedua 

peran tersebut dapat menimbulkan konflik peran ganda dan perempuan lebih tinggi persentasenya 

daripada laki-laki.  

3. Pengangguran  

Pengangguran adalah kelompok yang tidak bahagia, apalagi dengan orang yang mengalami kesulitan 

dalam keuangan. Bradburn (sebagaimana dikutip dalam Diener, 2009) mengemukakan bukti bahwa 

pengangguran dapat memengaruhi kesejahteraan pria dan wanita. Jahoda (sebagaimana dikutip 

dalam Diener, 2009) lapangan kerja merupakan kelembagaan penting di mana individu mencapai 

kebutuhan dasar psikologis. Individu yang menganggur atau kehilangan pekerjaan, maka individu 

tersebut akan merasa kekurangan dan akan berdampak negatif pada Subjective well-being  karena 

kebutuhannya tidak terpenuhi.   

c. Tujuan hidup 

Individu merasa bahagia ketika ia bisa mencapai tujuan hidup yang menurutnya tinggi.  

d. Kualitas hubungan sosial 

Kualitas hubungan sosial dinilai baik ketika individu mampu menjalin relasi positif dengan sebagian 

besar orang yang dikenalnya 
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4.2. Analisis Faktor Protektif dan Faktor Risiko 

 

Table 1. Faktor protektif dan faktor risiko. 

Faktor  Protektif Risiko 

Internal • Kebersyukuran 

• Forgiveness 

• Kepribadian 

• Harga diri 

• Spiritualitas 

• Tujuan hidup 

• Kualitas kesehatan mental positif 

• Gender 

• Pengangguran 

• Ketidakamanan finansial 

• Gangguan kesehatan mental 

Eksternal • Hubungan sosial 

• Dukungan keluarga 

• Performa akademik 

• Stressor kehidupan (seperti masa 

Pandemi) 

 

 

Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat mendukung 

ataupun mengancam kualitas subjective well-being pada mahasiswa. Faktor internal (yang berasal dari 

diri individu) seperti kemampuan untuk bersyukur, memaafkan orang lain, karakter pribadi yang 

positif, penghargaan terhadap diri, spiritualitas dan kualitas kesehatan mental yang positif berkaitan 

dapat mewujudkan kualitas subjective well-being yang tinggi. Sedangkan faktor internal (dari dalam 

diri mahasiswa) seperti perbedaan jenis kelamin (perempuan lebih rentan menunjukkan kualitas 

subjective well-being yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki), pengangguran (belum 

bekerja), ketidakamanan finansial (yang disebabkan baik karena belum mendapatkan pekerjaan 

maupun karena adanya masalah finansial dalam keluarga), serta gejala gangguan kesehatan mental 

(seperti paparan stres akademik) berisiko menurunkan kualitas subjective well-being pada mahasiswa. 

Adapun faktor eksternal (dari luar individu) seperti relasi positif dengan orang lain, dukungan dari 

keluarga serta performa akademik yang baik dapat mendukung terwujudnya kualitas subjective well-

being yang tinggi. Sedangkan paparan stresor kehidupan, seperti masa Pandemi COVID-19 dapat 

mengancam menurunnya level subjective well-being pada mahasiswa. Hasil dari kajian dapat 

ditindaklanjuti dengan kajian atau penelitian yang lebih mendalam guna memahami kualitas 

subjective well-being pada mahasiswa, terutama pada masa krisis seperti masa Pandemi COVID-19 ini. 
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